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ABSTRAK 
 

Secara administrasi penelitian berada di Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera Selatan 

sedangkan secara tektonik berada pada Cekungan Sumatera Selatan, Formasi 

Muarenim. Proses pemboran dilakukan di 17 titik, dengan litologi berupa batulempung, 

batulanau dan batubara. Sampel yang diambil untuk dilakukan analisis proksimat adalah 

sampel batubara. Analisis proksimat dilakukan untuk menentukan kandungan 

kelembaban, abu, zat terbang serta total kalori, penelitian ini menggunakan metode 

sumur pemboran yang menunjukkan informasi kedalaman, ketebalan lapisan batubara 

dan litologi. Hasil well logging menunjukkan batubara daerah penelitian berkisar dua 

hingga enam seam, dengan seam paling tipis yaitu seam  F dan lapisan paling tebal 

seam C. Kualitas batubara daerah penelitian termasuk ke dalam peringkat lignit dan 

subbituminus berdasarkan klasifikasi ASTM, hasil analisis menunjukkan bahwa 

semakin tinggi nilai kelembaban dan abu maka semakin rendah nilai kalorinya 

sedangkan semakin tinggi nilai zat terbang maka nilai kalori semakin tinggi. Persebaran 

nilai kandungan moisture, abu dan zat terbang dari setiap lapisannya memiliki arah yang 

berbeda-beda, secara keseluruhan dari 17 titik pemboran maka semakin ke arah 

Tenggara maka kualitas batubaranya semakin baik. Nilai rata-rata kandungan moisture 

16, 26 %, kadar abu 6,04 %, zat terbang 38, 47 % dan nilai kalori 5213 kcal/kg. 

Lingkungan pengendapan berdasarkan klasifikasi Horne (1978) termasuk ke dalam 

lingkungan Floodplain.  

Kata Kunci : Batubara, Persebaran, Kualitas Batubara, Musi Banyuasin 
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ABSTRACT 
 

Administratively, the research is located in Musi Banyuasin Regency, South Sumatra, 

while tectonically it is in the South Sumatra Basin, Muarenim Formation. The drilling 

process was carried out at 17 points, with lithology in the form of claystone, siltstone 

and coal. Samples taken for proximate analysis are coal samples. Proximate analysis 

was carried out to determine the content of moisture, ash, volatile matter and total 

calories, this study used the well drilling method which shows information on depth, 

thickness of coal seams and lithology. The results of well logging show that the coal in 

the study area ranges from two to six seams, with seam the thinnest seam being F  and 

the thickest seam C. The quality of coal in the study area is classified as sub-bituminous 

based on ASTM classification. the lower the calorific value while the higher the volatile 

matter value, the higher the calorific value.content values moisturefrom each layer has 

different directions, overall from 17 drilling points, the more towards the Southeast, the 

better the quality of the coal. The average value of moisture %, ash content is 6.04%, 

volatile matter is 38.47 % and calorific value is 5213 kcal/kg. The depositional 

environment based on Horne's (1978) classification is included in the Floodplain 

environment.  

Keywords : Coal, Distribution, Quality of Coal, Musi Banyuasin 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
   

 Secara administratif penelitian berada pada Kabupaten Musi Banyuasin, Provinsi 

Sumatera Selatan. Secara tektonik daerah penelitian termasuk ke dalam Cekungan 

Sumatera Selatan dan lembar geologi Palembang (Gafoer, Amin, & Pardede, 1995). Pada 

bab ini akan membahas mengenai beberapa poin penting diantaranya latar belakang, 

maksud dan tujuan, rumusan masalah, batasan masalah serta lokasi dan kesampaian daerah 

penelitian.  

1.1 Latar Belakang 

 Batubara merupakan sumber daya energi yang memiliki nilai ekonomis, 

persebarannya cukup banyak di Indonesia sehingga Indonesia termasuk negara dengan 

cadangan batubara terbanyak di dunia. Batubara yang terbentuk di suatu daerah berasal 

dari sisa tumbuhan yang telah mengalami proses pembusukan, yang dipengaruhi oleh 

faktor fisik, kimia dan biologi sehingga mengalami pemadatan. Endapan batubara ini 

mengalami penimbunan yang terjadi secara terus-menerus dalam waktu yang sangat lama. 

Batubara merupakan salah satu bahan galian yang memiliki peran penting dalam 

pembangunan dan pertumbuhan ekonomi nasional, karena pemanfaatannya sebagai bahan 

bakar alternatif guna mengantisipasi terjadinya krisis energi, selain itu batubara juga 

banyak digunakan untuk kebutuhan hidup manusia, dalam pemanfaatannya dibutuhkan 

kualitas batubara yang baik, batubara yang telah dilakukan penambangan di suatu daerah 

tentunya memiliki kualitas yang berbeda-beda, sehingga untuk mengidentifikasi kualitas 

batubara di suatu daerah perlunya dilakukan analisis proksimat, hal ini bertujuan agar 

batubara yang didapatkan dari proses penambangan bisa disesuaikan dengan 

pemanfaatannya. 

 Kualitas merupakan sifat batubara yang dilihat dari kondisi fisik dan biologinya, 

kualitas batubara juga ditentukan berdasarkan kandungan maseral, mineral matter, dan 

peringkatnya. Penentuan kualitas batubara menggunakan beberapa analisis, salah satunya 

analisis proksimat. Analisis proksimat diartikan sebagai analisis yang diperlukan untuk 

menentukan peringkat batubara, melalui analisis inilah didapatkan nilai kadar air 

(moisture), zat terbang (volatile matter), kadar abu (ash), serta karbon padat (fixed carbon) 

(Arif, 2014). Urutan peringkat batubara dari terendah hingga tertinggi yaitu lignit, 

subbituminus, bituminus, dan antrasit (Suprapto, 2014). Penentuan kualitas batubara 

digunakan sebagai data penting dalam proses eksplorasi, hal ini bertujuan untuk 

menemukan cadangan baru dalam peningkatan produksi batubara. Proses eksplorasi berupa 

pemboran dan logging geofisika untuk menentukan kedalaman dan kedalaman batubara 

perlapisannya.   

 1.2 Maksud dan Tujuan 

 Adapun maksud dilakukannya penelitian adalah melakukan pemboran terhadap 17 

titik, dari hasil pemboran didapatkan litologi, kedalaman dan jumlah lapisan batubara. Dari 

proses ini juga didapatkan sampel batubara yang akan dilakukan analisis geokimia berupa 

pengujian proksimat, kemudian dari hasil uji proksimat didapatkan nilai kandungan 
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kelembaban (moisture), abu (ash), dan zat terbang (volatile matter). Dari nilai masing-

masing parameter kemudian dibuat peta persebarannya. 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah : 

1. Mengidentifikasi kondisi geologi lokal daerah penelitian. 

2. Mengidentifikasi kualitas batubara berdasarkan analisis proksimat.  

3. Menginterpretasi peringkat batubara berdasarkan hasil uji proksimat. 

4. Mengidentifikasi sebaran dari masing-masing nilai kandungan kelembaban 

(moisture), abu (ash), dan zat terbang (volatile matter). 

5. Mengidentifikasi lingkungan pengendapan berdasarkan data well logging. 

1.3 Rumusan Masalah 

 Beberapa permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana kondisi geologi daerah penelitian? 

2. Litologi apa saja yang berada pada daerah penelitian? 

3. Bagaimana korelasi lapisan batubara? 

4. Bagaimana kualitas batubara berdasarkan analisis proksimat? 

5. Bagaimana peringkat batu baranya? 

6. Bagaimana sebaran kandungan kelembaban (moisture), abu (ash), dan zat terbang 

(volatile matter)? 

7. Bagaimana lingkungan pengendapannya? 

1.4 Batasan Masalah 

 Batasan masalah mengacu pada permasalahan dan ruang lingkup yang berkaitan 

dengan penelitian saja, antara lain : 

1. Penelitian mendeskripsikan kondisi geologi permukaan dan geologi bawah 

permukaan daerah penelitian. 

2. Peneliti menyajikan korelasi stratigrafi bawah permukaan. 

3. Penelitian berfokus pada analisis proksimat batubara bawah permukaan daerah 

penelitian. 

4. Peneliti hanya menyajikan hasil berupa kualitas batubara daerah penelitian. 

5. Penelitian menyajikan persebaran kandungan kelembaban (moisture), abu (ash), 

dan zat terbang (volatile matter) melalui peta isopach. 

6. Penelitian membahas lingkungan pengendapannya. 

1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah Penelitian 

 Secara administratif lokasi penelitian berada Kabupaten Musi Banyuasin, Provinsi 

Sumatera Selatan. Untuk mencapai lokasi penelitian dari Kota Palembang dibutuhkan 

waktu kurang lebih 4 jam dengan menggunakan kendaraan roda empat dengan jarak 

tempuh sekitar 132,5 Km ke arah barat laut. Daerah penelitian termasuk ke dalam 

Cekungan Sumatera Selatan.  Berdasarkan lembar Geologi daerah penelitian masuk ke 

dalam lembar geologi regional Palembang edisi kedua (Gafoer, Amin, & Pardede, 1995) 

skala 1:250.000 yang diterbitkan oleh Pusat Penelitian dan Pengembangan Geologi PPPG 

(1994). Lokasi penelitian merupakan Formasi Muara Enim, dengan litologi berupa 
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batulempung, batulanau tuffan dengan sisipan batubara. Untuk kesampaian lokasi dapat 

dilihat pada (Gambar 1.1) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Rute Perjalanan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Peta lokasi penelitian dan batas administrasi  Propinsi Sumatera Selatan 
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